BAB V

LANDASAN TEORI

5. 1. Pendidikan

a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah proses pembentukan dan penentuan diri secara etis untuk
memuaskan hati nurani (Kohnstamm & Gunning, 1995). Pendidikan yang baik adalah proses
pengembangan kemampuan seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku yang berlaku di
masyarakat, serta proses sosial di mana seseorang dipengaruhi oleh lingkungan (terutama di
sekolah) sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial (Good, 1959). Sementara,
dalam arti yang lebih luas pendidikan adalah proses yang terjadi lebih dari sekedar proses
yang berlangsung di sekolah. Pendidikan adalah kegiatan sosial yang memungkinkan orang
untuk tinggal di sana dan bertumbuh. Dalam masyarakat yang kompleks, fungsi pendidikan
sedang menjalani spesialisasi dan dilembagakan dengan pendidikan formal yang selalu

berhubungan dengan pendidikan informal di luar sekolah. (Brameld, 1955)
b. Tujuan Pendidikan

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan pendidikan menurut Stacey Kazakis Weigler adalah untuk
mengembangkan keinginan dan kemampuan siswa untuk berpikir dan belajar tentang dunia
di sekitar mereka. Lebih lanjut, tujuannya adalah untuk belajar bagaimana mengembangkan
hubungan yang akan memungkinkan siswa untuk bekerja dengan teman-teman mereka, di

seluruh sekolah mereka dan seterusnya.(“What is the Purpose of Education? ”, 2012)
c. Jenis Pendidikan

Dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 tentang sistem pendidikan Nasional
dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan informal.
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas Ivi
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan non-formal

adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur



dan berjenjang. Sementara, pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan.
d. Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan perkembangan siswa. Tingkat pendidikan terbagi menjadi 3 tahapan.
(Notoatmodjo, 2003)

a. Pendidikan dasar

Pendidikan dasar berlangsung selama 9 tahun, yaitu di Sekolah Dasar (SD) 6 tahun
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 3 tahun.

b. Pendidikan menengah

Pendidikan menengah merupakan jenjang lanjutan dari pendidikan dasar yang
terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) selama 3 tahun.

¢. Pendidikan tinggi atau lanjut

Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, doktor, dan spesialis

yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
e. Perancangan Bangunan Pendidikan

Sekolah mempunyai peranan yang penting, baik secara simbolik maupun secara
fungsional dalam rangka mensuport proses edukasi. Secara simbolik, bangunan sekolah
merepresentasikan nilai-nilai dalam masyarakat perihal pendidikan. Secara fungsional,
bangunan sekolah berperan sebagai tempat belajar (De Chiara & J Crosbie, 2001). Sebuah
pemrograman arsitektur untuk bangunan pendidikan yang lengkap harus memenuhi informasi
seperti, konsep belajar mengajar dan administrasi, kebutuhan ruang, serta batasan-batasan.
Selain itu dalam merancang sebuah bangunan fasilitas pendidikan harus memperhatikan hal-

hal seperti berikut:
a. Pemilihan tapak

Dalam pemilihan tapak bangunan pendidikan harus memperhatikan beberapa hal

seperti:
e Sesuai dengan rencana tata ruang

e Perkembangan lingkungan sekitar
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e Hubungan antara sekolah lain dalam lingkup wilayah yang sama
o Karakteristik tapak

eTersedianya fasilitas pendukung

b. Sirkulasi

Pola sirkulasi pada sekolah harus menerus mulai dari akses ke bangunan dan
melalui bangunan, sirkulasi harus didesain secara terintegrasi. Untuk keamanan dan
efisiensi, sebaiknya setiap tipe sirkulasi dipisah. Meminimalisir terjadinya trafik yang

saling silang antara pejalan kaki dan kendaraan.
¢. Open space

Open space berfungsi sebagai fasilitas rekreasi untuk dapat dinikmati oleh semua
masyarakat sekolah. Open spacetersebut sebaikknya dipasang vegetasi untuk

menciptakan tempat teduh, menyediakan udara segar, dan sebagai pemecah angin.
d. Hubungan ruang

Desain sekolah yang baik yakni dapat menyesuaikan struktur organisasi ruang
sekolah yang bersangkutan. Organisasi ruang harus merefleksikan konsep pengajaran
dan kebutuhan sekolah. Ekspresi bangunan juga dapat memperkuat struktur organisasi

bangunan.
e. Pola tata massa bangunan

Penentuan tata masa bangunan tergantung pada kondisi tapak. Pola tata massa
bangunan harus dapat membuat pergerakan pengguna menjadi lebih efektif dan efisien.
Selain itu, tata massa bangunan biasanya dikelompokkan berdasarkan kelompok
kegiatan, sehingga memudahkan dalam melakukan kegiatan yang mempunyai

kesamaan.
f. Material bangunan

Material bangunan yang digunakan pada bangunan pendidikan selain harus kuat
dan tahan lama juga harus menjamin keamanan agar pelaku kegiatan dapat terhindar

dari kejadian yang tidak diinginkan.
g. Penyediaan aksesibilitas

Penyediaan aksesibilitas diperlukan sebagai jalur untuk dilalui oleh pelaku

kegiatan seperti, pintu, tangga, dan koridor. Selain penyediaan aksesibilitas yang
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digunakan setiap saat, bangunan juga harus menyediakan jalur evakuasi yang dapat
digunakan pada saat-saat yang diperlukan.

h. Vegetasi

Tanaman sebisa mungkin dipilih yang rendah dalam perawatan dan
sesuaidengan lokasi. Tanaman yang digunakan pada sekolah antara lain pohon rimbun,
tanaman ornamen, pohon dan semak belukar yang dapat tumbuh sepanjang tahun,

semak belukar yang dapat berganti daun, dan rerumputan.
i. Ruang kelas

Ruang kelas berfungsi sebagai tempat untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar antara guru dan murid. Agar dapat mendukung kegiatan tersebut, maka
dibutuhkan pengaturan layoutuntuk menentukan posisi yang sesuai bagi guru dan
murid. Berikut merupakan beberapa bentuk layoutruang kelas. (Hamid, 2011)

e Formasi Konvensional
Formasi konvensional (klasikal), merupakan formasi kelas yang pada
umumnya diterapkan oleh sekolah-sekolah. Formasi kelas sepertiini terlihat
teratur dan rapi, namun siswa yang duduk di belakang kurang dapat

menangkap pelajaran secara maksimal.
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Gambar 29 Formasi Konvensional
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Sumber: Hamid, 2011

e Formasi Huruf U
Formasi huruf U, merupakan formasi kelas yang sangat menarik dan
mampu meningkatkan keaktifan para siswa. Guru dapat bergerak dinamis

ke segala arah dan berinteraksi secara langsung.
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Gambar 30 Formasi Huruf U
Sumber: Hamid, 2011

Formasi Setengah Lingkaran

Formasi  setengah lingkaran, merupakan formasi kelas untuk
mengelompokkan ~ meja-meja  membentuk  setengah  lingkaran.
Memungkinkan siswa untuk berdiskusi dengan teman satu kelompok
mejanya dan menimbulkan suasana akrab. Dengan ruang kosong di tengah

dapat memungkinkan guru melakukan interaksi dengan siswa.
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Gambar 31 Formasi Setengah Lingkaran
Sumber: Hamid, 2011

Formasi Lingkaran
Formasi lingkaran, merupakan formasi yang disusun melingkar,

memungkinkan menyelesaikan permasalahan kelompok secara bersama
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Gambar 32 Formasi Lingkaran

dalam jumlah besar.



Sumber: Hamid, 2011

e Formasi Chevron
Formasi chevron, merupakan formasi kelas yang memberikan sudut
pandang baru untuk siswa, sehingga dapat menimbulkan kegiatan belajar

mengajar yang antusias, menyenangkan dan fokus.
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Gambar 33 Formasi Chevron

Sumber: Hamid, 2011

o Formasi Auditorium
Formasi auditorium, untuk mengurangi kebosanan dengan formasi
konvensional dan membentuk hubungan yang erat. Namun formasi ini

menciptakan lingkungan yang terbatas untuk aktif.

Gambar 34 Formasi Auditorium
Sumber: Hamid, 2011

¢ Formasi Meja Konverensi
Formasi meja konferensi, sangat baik diterapkan pada metode debat, supaya

siswa aktif mengemukakan pendapatnya.
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Gambar 35 Formasi Meja Konverensi



Sumber: Hamid, 2011

Formasi Breakout Groupings
Formasi breakout groupings, merupakan formasi kelas yang dibagi menjadi
kelompok-kelompok kecil, memberikan kesempatan siswa untuk belajar

memecahkan masalah dengan cara berdiskusi.
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Gambar 36 Formasi Breakout Groupings
Sumber: Hamid, 2011

Formasi Kelompok untuk Kelompok

Formasi kelompok untuk kelompok, merupakan terdapat beberapa
kelompok dalam satu meja. Memungkinkan untuk melakukan diskusi
fishbowl(mangkok ikan) atau menyusun permainan peran, berdebat atau

observasi aktivitas kelompok.
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Gambar 37 Formasi Kelompok untuk Kelompok

Sumber: Hamid, 2011

Formasi Workstation
Formasi workstation, sesuaiuntuk ruang kelas tipe laboratorium, dimana

setiap siswa duduk pada tempatnya untuk mengerjakan tugas.
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Gambar 38 Formasi Workstation

Sumber: Hamid, 2011

5.2. Ekologis

a. Pengertian Arsitektur Ekologis

Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antar sesama makhluk hidup
maupun antara makhluk hidup dengan lingkungan di sekitarnya. Penerapan prinsip-prinsip
ekologis dalam arsitektur, biasanya dalam desain bangunan yang mendukung pelestarian

lingkungan dan selaras dengan lingkungan alaminya.

Bangunan yang menerapkan arsitektur ekologis dapat memanfaatkan lingkungan alam
sekitarnya untuk memperoleh kenyamanan penggunanya sehingga dapat mendukung kegiatan
yang berlangsung di dalamnya. Akan tetapi, perlu diperhatikan juga untuk tidak berlebihan
dalam memanfaatkan lingkungan alam sekitar agar tidak mengganggu keseimbangan alam
yang sudah ada sebelumnya. Sehingga dapat terbentuk keselarasan antara manusia dan

lingkungan alam sekitarnya.

Penerapan arsitektur ekologis pada sebuah bangunan tidak hanya mengutamakan
kenyamanan penggunanya saja, melainkan juga harus memperhatikan apakah bangunan
tersebut berdampak kepada lingkungan sekitarnya. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
ekologis, maka diharapkan bangunan yang didesain dapat mengurangi dampak buruk

terhadap lingkungan di sekitarnya.
b. Latar Belakang Arsitektur Ekologi

Saat ini perkembangan semakin maju, begitu juga dengan pembangunan yang sekarang
semakin gencar dilakukan oleh manusia. Semakin banyak teknologi yang digunakan dalam
hal membangun sebuah bangunan. Namun, hal ini juga berdampak pada lingkungan sekitar
bangunan tersebut dibangun. Hal ini dapat terjadi karena pada saat merancang bangunan i

tersebut tidak memikirkan dampak yang akan terjadi terhadap lingkungan sekitar.



Salah satu contoh dampak negatif yang sering ditemui adalah rusaknya alam karena
pembangunan yang tidak sesuai dengan peruntukan lahan yang sudah seharusnya. Seiring
berjalannya waktu partumbuhan penduduk yang meningkat juga mengakibatkan kebutuhan
akan bangunan yang meningkat. Sementara itu, jumlah lahan yang digunakan semakin
berkurang. Maka, banyak orang merusak alam untuk dijadikan sebagai tempat berdirinya
bangunan. Selain itu, dampak lainnya yang sering terjadi yaitu semakin bertambahnya polusi,
berkurangnya lahan terbuka hijau, berkurangnya daerah resapan air, dan penggunaan energi

yang berlebihan pada bangunan.

Seiring dengan banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan karena pembangunan,
maka dibutuhkan solusi yang tepat untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
yang diakibatkan oleh pembangunan. Salah satunya adalah penerapan arsitektur ekologis.
Avrsitektur ekologis merupakan pembangunan berwawasan lingkungan yang memiliki peran

dalam menjaga ekosistem lingkungan di sekitarnya.
c. Prinsip Arsitektur Ekologis
a. Prinsip Arsitektur Ekologis menurut Heinz Frick (Frick & FX. Bambang Suskiyatno, 2007)
(1) Responsif terhadap iklim setempat

Bangunan harus dapat beradapatasi dengan pengaruh iklim di daerah dimana bangunan
itu berada. Bangunan harus dapat bertahan dalam kondisi cuaca apapun, agar dapat
mendukung kegiatan yang berlangsung di dalamnya, serta memberikan perlindungan
dan kenyamanan terhadap penggunanya. Adaptasi ini dilakukan melalui penggunaan

tumbuhan dan airsebagai pengatur iklim.
(2) Substitusi sumber energi yang dapat diperbaharui

Setiap bangunan membutuhkan energi untuk dapat mendukung kegiatan yang terjadi di
dalamnya. Terdapat dua macam energi, yatiu energi yang dapat diperbaharui dan energi
yang tidak dapat diperbaharui. Bangunan dengan prinsip Arsitektur Ekologis harus
dapat meminimalisir penggunaan energi, terlebih lagi jenis energi yang tidak dapat
diperbaharui. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan lebih memanfaatkan energi yang
dapat diperbaharui dengan efektif dan efisien, serta membantu proses pembaharuan

energi tersebut.
3) Penggunaan bahan bangunan yang dapat dibudidayakan

Dalam pemilihan bahan bangunan yang akan digunakan oleh bangunan harus IXi
memperhatikan hal-hal seperti bahan bangunan harus berasal dari daerah setempat,

produksi harus menggunakan energi sesedikit mungkin, sebisa mungkin untuk



memperbaharui sumber daya alam yang digunakan untuk bahan bangunan, serta dalam

proses produksi tidak boleh mencemari lingkungan.
(4) Penyediaan energi, air,pembuangan bahan bangunan, dan limbah.

Bangunan harus dapat menyediakan sumber energi serta air untuk keberlangsungan
kegiatan pengguna di dalamnya. Selain itu bangunan tersebut juga harus menyediakan
tempat untuk pembuangan bahan bangunan dan limbah yang dihasilkan. Perlu

diperhatikan juga agar limbah tersebut tidak mencemari lingkungan di sekitarnya.
(5) Penggunaan teknologi tepat guna yang manusiawi

Dalam proses pembuatan hingga perawatan bangunan harus menggunakan teknologi
tepat guna. Teknologi tepat guna mencakup tiga hal antara lain ramah lingkungan,
ekonomis dan memperhatikan aspek sosial. Ramah lingkungan yang dimaksud adalah
tidak membutuhkan energi yang berlebihan dan boros, tidak mencemari lingkungan dan
tidak merusak siklus ekologiss. Aspek ekonomis berarti biaya yang digunakan tidak
terlalu mahal. Dalam segisosial, teknologi tepat guna harus manusiawi dan menyerap

tenaga kerja.
b.Prinsip Arsitektur Ekologis menurut Ken Yeang (Yeang, 2006)
(1) Infrastruktur hijau

Dalam proses pembangunan, penggunaan, dan perawatan sebuah bangunan tidak boleh
melupakan pengaruh yang akan disebabkan ke alam di sekitarnya. Bangunan dan
penggunanya harus menghindari agar tidak memberikan dampak negatif terhadap alam
dan makhluk hidup yang ada di sekitarnya.Pengguna bangunan juga tidak hanya
melakukan perawatan terhadap bangunan tersebut namun alam sekitarnya pun harus
dirawat. Infrastruktur hijau sangat penting untuk memerangi perubahan iklim,

menciptakan lingkungan yang sehat dan memperbaiki kualitas hidup.
(2) Infrastruktur biru

Infrastruktur biru mencakup tentang infrastruktur airdandrainase berkelanjutan yaitu
dengansistem konservasi air sertapengelolaan hidrologi.Bangunan harus dapat
memiliki sumber air bersih yang cukup untuk dapat digunakan sehari-hari. Selain
sumber air bersih yang berasal dari tanah, air hujan juga dapat digunakan sebagai
sumber air bersih setelah melalui proses pengolahan yang benar. Sistem drainase yang
berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan daya guna air, meminimalkan kerugian, Ixv
serta memperbaiki dan konservasi lingkungan. Konservasi air dilakukan dengan cara

menggunakan air secara efisien agar sumber air tidak digunakan secara berlebihan terus



menerus. Pengelolaan hidrologi bertujuan untuk tetap menjaga kualitas maupun

kuantitas air yang digunakan.
(3) Infrastruktur abu-abu

Infrastuktur abu-abu meliputi infrastuktur rekayasa, yaitu jalan, saluran air, dan
utilitasyang berfungsi sebagai pendukung sistem berkelanjutan. Rekayasa arsitektur
merupakan penerapan prinsip-prinsip rekayasa dan teknologi untuk perancangan dan
konstruksi bangunan. Jalan sebagai jalur sirkulasi harus diperhatikan agar dapat dilalui
dengan efisien sehingga tidak menghabiskan banyak energi. Saluran air juga harus
diperhatikan agar limbah yang dialirkan tidak menyebabkan dampak negative yang
dapat mengganggu lingkungan sekitarnya. Utilitas merupakan hal yang sangat penting

guna mendukung berlangsungnya kegiatan di dalam bangunan.
(4) Infrastruktur merah

Infrastruktur merah mencakup tentang infrastuktur manusia, yaitu lingkungan
binaan,termasuk aktivitas manusia dan sistem sosial ekonomi. Dalam perancangan
arsitektur mencakup perencanaan dan perancangan lingkungan binaan baik dari level
makro hingga mikro. Sistem lingkungan binaan dapat bertahan apabila terdapat asupan
energi, sumber daya, dan rekayasa yang dilakukan manusia. Maka, aktivitas dan
perilaku manusia juga harus diperhatikan agar terjadi system yang bekelanjutan antara

manusia dan lingkungan binaannya
d. Unsur-Unsur Arsitektur Ekologis

Menurut Heinz Frick terdapat unsur pokok Arsitektur Ekologis yang dapat
menghubungkan bangunan dan lingkungannya. Unsur-unsur tersbut adalah bumi,air, api, dan
angin. Berikut akan dibahas mengenai unsur-unsur pokok dari Arsitektur Ekologis menurut

Heinz Frick.
a. Bumi

Bumi dalam hal ini disebut sebagai sumber bahan baku yang juga memerlukan
pemeliharaan dikarenakan sifatnya yang tidak dapat diperbaharui. Frick
menyebutkan bahwa hubungan antara unsur bumi dengan arsitektur dapat dilihat

pada pengaplikasian pada struktur dan material bangunan.

Struktur dapat didefinisikan sebagai keseluruhan struktur fungsional, struktur
lingkungan (ekologis, tempat, dan waktu), struktur bangunan (sistem, teknik, dan Ixv

konstruksi) dan struktur bentuk (ruang dan estetika) secara integral. Material



bangunan yang bersifat ekologisyaitu materialbangunan yang memenuhi syarat
berikut:

e Eksploitasi dan pembuatan (produksi) bahan bangunan menggunakan
energi sesedikit mungkin

e Tidak mengalami perubahan bahan (transformasi) yang tidak dapat
dikembalikan kepada alam

e Eksploitasi, pembuatan (produksi), penggunaan dan pemeliharaan
bahan bangunan mencemari ligkungan sesedikit mungkin (keadaan
entropinya serendah mungkin)

e Bahan bangunan berasal dari sumber alam lokal (di tempat dekat)
b. Air

Air merupakan elemen yang mendukung keberlangsungan hidup manusia. Air
digunakan untuk menunjang kegiatan dan aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh
manusia, seperti minum, mandi, mencuci, dll. Namun demikian air juga menjadi
penting bagi keberlangsungan hidup organisme lain yang berada di alam seperti

tumbuh-tumbuhan dan hewan.

Sumber air bersih yang digunakan untuk berkegiatan pada bangunan dapat
didapatkan dari sumber seperti, air permukaan, air bawah tanah, dan sungai. Selain
itu air hujan dapat dimanfaatkan sebagai sumber air bersih. Air hujan dapat

dimanfaatkan sebagai pengganti air tanah untuk kebutuhan rumah tangga.

Air hujan yang turun membutuhkan tadah hujan dan juga sistem pemipaan untuk
pengaliran. Tadah hujan diperlukan untuk menampung volume air hujan yang
melimpah saat curah hujan sedang tinggi. Air hujan yang telah tertampung dapat
melalui treatment terlebih dahulu dan kemudian dapat langsung digunakan untuk

pembilasan, mencuci membersihkan, dan juga untuk menyiram tanaman.
c. Api

Api yang dimaksud disini adalah energi. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh
manusia akan selalu membutuhkan energi. Akan tetapi, pembangkitan energi dalam
bentuk apapun akan selalu membebani lingkungan alam. Energi dapat dibagi
menjadi 2 yaitu energi yang dapat diperbaharui dan energi yang tidak dapat
diperbaharui. Sumber energi yang dapat diperbaharui contohnya adalah tenaga

surya (aktif dan pasif), tenaga air (global), tenaga angin, kayu bakar, biogas, dan Ixv



etanol. Sedangkan energi yang tidak dapat diperbaharui yaitu sumber energi batu

bara, minyak bumi, minyak gas, dan tenaga nuklir.

Hasil perhitungan konsumsi energi di dunia ternyata menyebutkan bahwa bangunan
memerlukan konsumsi energi sekitar 40% dari total konsumsi energi. Dengan
konsumsi energi yang begitu besar sudah banyak upaya yang dilakukan untuk
mengurangi penggunaan energi untuk kebutuhan bangunan. Salah satu cara yang
dilakukan umumnya adalah dengan mengurangi penggunaan energi untuk
pencahayaan danpenghawaan dengan memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan

alami.
d. Udara

Udara digunakan untuk bernafas oleh seluruh makhluk hidup. Faktor udara juga
mempengaruhi kenyamanan pengguna sebuah bangunan. Udara yang tercemar
dapat mengganggu kenyamanan dari pengguna bangunan tersebut. Sehingga
ketercemaran udara harus dihindari untuk menjaga hubungan erat antara udara dan

seluruh makhluk hidup yang ada.

Angin dan pengudaraan ruangan secara terus menerus dapat mempersejuk iklim di
dalam ruangan. Udara yang bergerak menghasilkan penyegaran terbaik karena
dengan penyegaran tersebut terjadi proses penguapan yang menurunkan suhu pada
kulit manusia. Sehingga angin juga digunakan untuk mengatur udara yang ada

didalam ruang.

Penyegaran udara didalam ruangan, disamping tergantung terhadap penyegaran
udara, juga pada pertukaran udara, yang didaerah tropis sangat berhubungan dengan
kesehatan yang cukup tinggi. Sehingga untuk dapat memberikan penyegaran udara
yang optimal maka dapat dilakukan penggerakan udara secara alamiahdengan

vegetasi.

Ixv



